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tertulis yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Islam inklusif menurut Gus Dur menekankan nilai
kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, toleransi, dan sikap
menghargai perbedaan. Pemikiran ini dipengaruhi oleh
latar belakang pesantren, pemahaman Islam klasik,
serta pengalaman sosial Gus Dur dalam masyarakat
Indonesia yang majemuk. Gus Dur menolak sikap
keagamaan yang tertutup dan penerapan agama yang
kaku karena dapat menimbulkan diskriminasi dan
konflik. Dalam konteks saat ini, pemikiran Islam inklusif
Gus Dur masih sangat relevan untuk menghadapi
masalah  radikalisme, intoleransi, dan  krisis
kemanusiaan. Artikel ini menegaskan bahwa gagasan
Gus Dur penting dalam membangun Islam yang moderat,
ramah, dan beradab.

PENDAHULUAN
Islam, sebagai agama yang diyakini oleh lebih dari satu milyar umat manusia di dunia, memiliki

doktrin utama yang sangat mulia: rahmatan lil 'alamin. Sebagai agama yang diutus untuk seluruh umat
manusia, Islam pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai kedamaian, keadilan, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Konsep rahmatan lil ‘alamin atau kasih sayang bagi seluruh alam ini
menjadi inti ajaran Islam yang menekankan bahwa agama ini hadir untuk membawa manfaat bukan
hanya bagi umat Islam tetapi untuk seluruh umat manusia, tanpa memandang latar belakang suku,
agama, atau budaya. Konsep ini mencerminkan semangat universalitas Islam yang mengutamakan
kedamaian, keadilan, dan kerukunan antar umat manusia. Namun, dalam kenyataannya, pemahaman
terhadap ajaran Islam sering kali terdistorsi. Banyak orang yang memahami Islam secara sempit,

bahkan mengedepankan interpretasi yang eksklusif dan tertutup terhadap ajaran agama, yang
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kemudian memunculkan kelompok-kelompok yang menganggap dirinya paling benar dan kelompok
lainnya sebagai sesat atau salah. Fenomena ini menimbulkan sikap intoleransi, diskriminasi, serta
konflik-konflik yang berlarut-larut yang kerap terjadi di dunia Islam, bahkan di Indonesia sekalipun.
Sebagai contoh, maraknya paham radikal yang cenderung menutup diri terhadap perbedaan telah
menyulut terjadinya kekerasan dan ketegangan sosial. Hal ini tentu saja bertolak belakang dengan
ajaran Islam yang sejati sebagai agama yang rahmatan lil 'alamin yang mempromosikan kedamaian
dan keadilan dalam kehidupan umat manusia (Barton, 2021).

Masalah intoleransi dan radikalisasi dalam agama bukanlah hal yang baru. Sejak abad ke-20,
berbagai tokoh besar dalam sejarah pemikiran Islam telah mengemukakan pentingnya menghadirkan
kembali pemahaman Islam yang lebih terbuka dan inklusif, untuk menghindari bahaya pemahaman
yang sempit dan sektarian. Salah satu solusi yang kerap diperdebatkan adalah kembali pada
pemahaman Islam yang inklusif dan terbuka. Islam inklusif di sini dimaksudkan sebagai pemahaman
yang menghargai perbedaan, menegakkan prinsip keadilan sosial, serta memberikan ruang bagi dialog
antar agama dan budaya yang berbeda. Islam inklusif bukan hanya mencakup toleransi antar umat
beragama tetapi juga menekankan pentingnya sikap saling menghargai antar sesama umat Islam
dengan mazhab yang berbeda. Dalam konteks ini, Gus Dur sebagai salah satu tokoh besar Indonesia
mengembangkan ide Islam inklusif sebagai solusi terhadap polarisasi agama yang terjadi di Indonesia.
Beliau melihat bahwa Islam, sebagai agama universal, harus lebih terbuka terhadap keberagaman dan
menekankan perlunya kebersamaan dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks
(Abdullah, 1992).

Dalam hal ini, salah satu tokoh besar yang dikenal dengan pemikirannya yang progresif adalah
Abdurrahman Wahid, atau lebih akrab disapa Gus Dur. Gus Dur dikenal sebagai tokoh yang sangat
memperjuangkan ideologi Islam inklusif, sebuah gagasan yang pada masa beliau menjadi kontroversial
namun tetap teguh beliau perjuangkan. Menurut Gus Dur, Islam harus hadir sebagai kekuatan moral
yang memperjuangkan hak asasi manusia, keadilan sosial, dan melindungi kelompok-kelompok
minoritas. la sangat menentang pemahaman Islam yang tertutup dan kaku, serta mendorong
pentingnya dialog dan toleransi antar umat beragama. Gus Dur berpendapat bahwa Islam yang
sesungguhnya adalah Islam yang menghargai perbedaan, bukan memaksakan suatu pemahaman yang
eksklusif. Pemikiran Gus Dur berfokus pada pentingnya moderasi dalam beragama, yang sejalan
dengan pemahaman Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin.

Pemikiran Gus Dur tentang Islam inklusif tidak hanya relevan pada masa beliau, tetapi juga
memiliki dampak yang sangat besar di era kontemporer ini. Dengan meningkatnya intoleransi,

radikalisasi, serta politik identitas di banyak negara, termasuk Indonesia, ide-ide Gus Dur tentang
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pentingnya membangun kehidupan beragama yang penuh dengan toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan menjadi semakin penting untuk terus dikaji dan diterapkan. Di tengah
perkembangan globalisasi yang semakin pesat, tantangan bagi umat Islam adalah bagaimana
mempertahankan nilai-nilai Islam yang bersifat inklusif dan humanis di tengah tekanan untuk menjadi
lebih konservatif atau eksklusif. Gus Dur menyarankan bahwa peran negara dalam hal ini sangat
penting, yaitu dengan memastikan bahwa agama tidak dipolitisasi untuk kepentingan tertentu, tetapi
digunakan sebagai pedoman moral yang mengedepankan prinsip keadilan sosial dan kemanusiaan. Di
Indonesia, di mana keberagaman agama, budaya, dan etnis menjadi ciri khas masyarakatnya, ajaran
Gus Dur menjadi relevan untuk merawat dan menjaga kerukunan antar umat beragama, mengingat
tantangan-tantangan seperti radikalisasi dan konflik sosial berbasis agama semakin menjadi isu global
yang mempengaruhi stabilitas dan kedamaian sosial.

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dan dunia pada umumnya adalah
bagaimana menghadapi maraknya radikalisasi yang mengatasnamakan agama. Hal ini memperburuk
citra Islam yang sebenarnya adalah agama yang penuh kedamaian. Islam inklusif menurut Gus Dur
hadir sebagai solusi untuk membalikkan stigma negatif tersebut, dengan mengedepankan pendekatan
yang lebih manusiawi dan berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan yang lebih universal. Sebagai negara
yang mayoritas penduduknya beragama Islam, Indonesia membutuhkan pemahaman Islam yang
dapat mempererat hubungan antar umat beragama, yang mengedepankan dialog dan pemahaman,
serta menegakkan keadilan sosial bagi seluruh lapisan masyarakat. Pemikiran Gus Dur memberikan
pondasi bagi masyarakat untuk lebih memahami ajaran Islam yang sesungguhnya, yang
mempromosikan kedamaian, toleransi, dan keadilan, tanpa mengabaikan keberagaman yang ada di
dalam masyarakat (Alief Irfan Choiri & Saeful Anam, 2025).

Pemikiran Islam Gus Dur tentang inklusivitas ini juga sangat relevan dengan perkembangan
zaman yang kerap diwarnai dengan politik identitas yang mengarah pada polarisasi sosial dan agama.
Gus Dur percaya bahwa peran negara adalah memastikan bahwa agama menjadi kekuatan yang
membawa kebaikan bagi semua umat manusia tanpa terjebak pada kekakuan ideologis atau politik
identitas sempit. Selain itu, Gus Dur juga menyatakan bahwa pemahaman yang inklusif tidak hanya
berfungsi dalam ranah agama tetapi juga dalam konteks kehidupan bermasyarakat yang lebih luas.
Islam, menurutnya, harus dipahami sebagai sebuah agama yang tidak hanya memberi petunjuk
spiritual tetapi juga sebagai pedoman untuk hidup bersama dalam masyarakat yang heterogen
(Setiawan, 2019).

Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai konsep Islam inklusif dalam

perspektif Gus Dur, mengkaji latar belakang pemikiran beliau, serta bagaimana gagasan Islam inklusif
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tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di masyarakat Indonesia. Pembahasan
dalam artikel ini akan difokuskan pada pengertian Islam inklusif menurut Gus Dur, nilai-nilai yang
terkandung dalam pemikirannya, serta relevansi dan penerapan konsep tersebut dalam menghadapi
tantangan sosial dan keagamaan saat ini. Diharapkan melalui kajian ini, pembaca dapat memperoleh
wawasan yang lebih luas mengenai pentingnya Islam inklusif sebagai bagian dari pemikiran Islam
kontemporer yang dapat mendukung terciptanya kehidupan yang lebih damai, adil, dan beradab di

tengah masyarakat yang plural (Alief Irfan Choiri & Saeful Anam, 2025).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research) karena fokus utama penelitian terletak pada pemikiran tokoh besar Indonesia, yaitu
Abdurrahman Wahid atau yang lebih dikenal dengan Gus Dur. Gus Dur merupakan salah satu
intelektual Muslim Indonesia yang paling berpengaruh dalam mengembangkan gagasan Islam inklusif.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam pemikiran beliau tentang
Islam, kemanusiaan, dan pluralisme yang sangat relevan dengan konteks sosial dan keagamaan di
Indonesia saat ini (Mahbubi, 2025).

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hipotesis atau
variabel yang dapat diukur secara kuantitatif, melainkan berusaha memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan pemikiran Gus Dur yang terkandung dalam berbagai karya dan tulisan beliau
(Mahbubi, 2025). Sebagai tokoh yang sangat produktif dalam menulis, Gus Dur banyak menghasilkan
karya-karya yang membahas berbagai aspek keislaman, kemanusiaan, dan pluralisme, yang semuanya
sangat penting dalam memahami konsep Islam inklusif yang beliau usung. Dengan menggunakan
pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat mengungkapkan makna yang lebih dalam dan
komprehensif terkait ideologi yang dikembangkan Gus Dur (Djaali, 2021).

Sumber data penelitian ini terdiri atas dua jenis sumber, yakni sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya tulisan langsung
dari Gus Dur yang membahas tentang Islam, pluralisme, dan kemanusiaan. Karya-karya tersebut
mencakup buku-buku beliau yang terkenal seperti Islamku, Islam Anda, Islam Kita, Tuhan Tidak Perlu
Dibela, serta sejumlah artikel dan pidato yang dipublikasikan sepanjang karirnya. Karya-karya ini
menjadi dasar utama yang mendasari analisis mengenai pemikiran Gus Dur tentang Islam inklusif, di
mana beliau menekankan pentingnya agama yang terbuka, toleran, dan menghargai perbedaan antar

individu serta kelompok dalam masyarakat yang plural (Iskandar, 2022; Mahbubi, 2025).
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Selain sumber primer, penelitian ini juga mengandalkan sumber sekunder yang terdiri dari
buku-buku, artikel-artikel jurnal, dan kajian-kajian ilmiah lainnya yang mengkaji pemikiran Gus Dur
dan konsep Islam inklusif yang beliau tawarkan. Sumber sekunder ini diperlukan untuk memberikan
perspektif tambahan serta mengkontekstualisasikan pemikiran Gus Dur dalam kerangka pemikiran
Islam kontemporer dan perkembangan sosial-politik Indonesia. Selain itu, sumber sekunder juga
berguna untuk memperkaya kajian tentang relevansi pemikiran Gus Dur dalam menghadapi tantangan
zaman, seperti radikalisasi, intoleransi, dan krisis kemanusiaan yang masih relevan hingga kini
(Malahati et al., 2023).

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yang melibatkan pengkajian dan
pencatatan literatur-literatur yang relevan. Teknik ini sangat efektif dalam penelitian kualitatif, karena
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi mendalam dari berbagai karya yang ada. Setelah
data terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan analisis deskriptif-analitis. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara rinci konsep-konsep penting yang ada dalam pemikiran Gus
Dur, terutama yang berkaitan dengan Islam inklusif. Selanjutnya, analisis analitis dilakukan untuk
menggali makna yang lebih dalam dari pemikiran tersebut, serta mengevaluasi relevansi dan
aplikasinya dalam konteks kehidupan kontemporer, khususnya dalam menghadapi masalah-masalah
sosial dan agama yang ada di Indonesia saat ini.

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang
bagaimana pemikiran Gus Dur dapat menjadi solusi dalam mengatasi tantangan keagamaan dan sosial
di Indonesia, serta bagaimana konsep Islam inklusif yang beliau usung dapat diterapkan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara yang plural. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pemikiran Islam yang moderat dan inklusif di tengah kemajuan

zaman yang penuh dengan dinamika sosial dan perubahan cepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Islam Inklusif
Islam inklusif merupakan cara pandang beragama yang menekankan keterbukaan,

penghargaan terhadap perbedaan, serta sikap saling menghormati antar sesama manusia. Dalam
Islam inklusif, ajaran agama dipahami tidak hanya secara tekstual, tetapi juga kontekstual, dengan
mempertimbangkan nilai kemanusiaan, keadilan, dan kemaslahatan bersama. Islam diposisikan
sebagai ajaran yang hidup dan relevan dengan realitas sosial Masyarakat yang beragam (Wahid, 2003).

Secara sederhana, Islam inklusif memandang bahwa Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin,

yaitu rahmat bagi seluruh alam. Artinya, Islam hadir untuk membawa kebaikan tidak hanya bagi umat
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Islam, tetapi juga bagi seluruh manusia tanpa membedakan latar belakang agama, suku, budaya,
maupun golongan. Sikap ini mendorong umat Islam untuk hidup berdampingan secara damai dalam
masyarakat yang majemuk.

Ciri-ciri Islam inklusif antara lain adalah sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat, toleran
terhadap pemeluk agama lain, serta menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Islam inklusif tidak mudah
menghakimi orang lain, tidak memaksakan keyakinan, dan lebih mengedepankan dialog daripada
konflik. Selain itu, Islam inklusif menempatkan akhlak sebagai inti dari praktik beragama, seperti
kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan empati (Maarif, 2019).

Islam inklusif berbeda dengan sikap eksklusif dalam beragama. Sikap eksklusif cenderung
menganggap bahwa hanya kelompoknya sendiri yang paling benar, sementara kelompok lain
dianggap salah atau bahkan sesat. Cara pandang ini sering kali melahirkan sikap tertutup, intoleran,
dan sulit menerima perbedaan. Dalam konteks sosial, sikap eksklusif dapat memicu konflik dan
merusak kerukunan antar umat beragama.

Sebaliknya, Islam inklusif tidak menghilangkan keyakinan terhadap kebenaran ajaran Islam,
tetapi mengekspresikannya dengan cara yang bijak dan beradab. Keyakinan tetap dijaga, namun
diwujudkan dalam bentuk sikap yang ramah, damai, dan menghormati sesama (Setiawan, 2019).

Biografi Singkat dan Latar Pemikiran Gus Dur

Abdurrahman Wahid, yang lebih dikenal dengan nama Gus Dur, lahir di Jombang, Jawa Timur,
pada 7 September 1940. la berasal dari keluarga ulama besar Nahdlatul Ulama (NU). Ayahnya, KH.
Wahid Hasyim, merupakan Menteri Agama Republik Indonesia dan tokoh penting NU, sedangkan
kakeknya, KH. Hasyim Asy’ari, adalah pendiri NU. Lingkungan keluarga ini sangat memengaruhi
pembentukan karakter dan pemikiran Gus Dur sejak kecil (Wahid, 2003).

Dalam bidang pendidikan, Gus Dur menempuh pendidikan pesantren dan pendidikan formal.
la pernah belajar di beberapa pesantren ternama di Jawa, seperti Pesantren Tegalrejo dan Pesantren
Tambak beras. Selain itu, Gus Dur juga melanjutkan studinya ke luar negeri, antara lain ke Universitas
Al-Azhar Kairo dan Universitas Baghdad. Pengalaman belajar di dalam dan luar negeri membuat Gus
Dur memiliki wawasan keislaman yang luas serta terbuka terhadap berbagai pemikiran (Wahid, 2003).

Lingkungan sosial-budaya yang plural juga sangat memengaruhi cara pandang Gus Dur. la
hidup di tengah masyarakat Indonesia yang beragam, baik dari segi agama, budaya, maupun etnis. Hal
ini membentuk pemikiran Gus Dur yang menekankan pentingnya toleransi, pluralisme, dan
penghormatan terhadap hak asasi manusia. Bagi Gus Dur, keberagaman adalah kenyataan yang harus

diterima dan dijaga, bukan ditolak (Wahid, n.d.).
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Pemikiran Gus Dur banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam tradisional pesantren yang
berpadu dengan pemikiran modern dan humanis. la memandang bahwa Islam tidak boleh dipisahkan
dari nilai kemanusiaan dan keadilan sosial. Karena itu, Gus Dur dikenal sebagai tokoh yang gigih
memperjuangkan Islam yang ramabh, inklusif, dan berpihak pada kelompok minoritas (Halim, 2021).

Pandangan Gus Dur tentang Islam inklusif tercermin dalam sikap dan kebijakannya, baik
sebagai tokoh agama maupun sebagai Presiden Republik Indonesia. la konsisten membela kebebasan
beragama, menolak diskriminasi, dan mendorong dialog antar ummat beragama demi terciptanya
kehidupan yang damai dan harmonis (Halim, 2021).

Pemikiran Gus Dur tentang Islam Inklusif

Pemikiran Islam inklusif Gus Dur (Abdurrahman Wahid) berangkat dari pandangannya bahwa
Islam pada hakikatnya merupakan agama rahmat bagi seluruh alam yang mengutamakan nilai
kemanusiaan. Gus Dur menolak pemahaman Islam yang eksklusif dan kaku, karena menurutnya Islam
hadir untuk membebaskan manusia, bukan mengekangnya (Wahid, 2001).

Gus Dur menegaskan bahwa nilai-nilai keislaman seperti keadilan, kasih sayang, dan
penghormatan terhadap martabat manusia harus lebih diutamakan daripada simbol keagamaan
semata. Dalam pandangannya, keberagamaan yang sejati tercermin dari sikap dan tindakan sosial,
bukan semata-mata dari identitas keagamaan formal (Wahid, 1999).

Selain itu, Gus Dur menekankan pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap
perbedaan, baik perbedaan agama, mazhab, maupun budaya. la memandang keberagaman sebagai
sunnatullah yang tidak dapat dihindari dan justru harus dikelola secara positif. Menurut Gus Dur, sikap
toleran bukan sekadar hidup berdampingan, tetapi juga saling memahami dan bekerja sama demi
kemaslahatan bersama (Wahid, 2006).

Dalam kaitannya dengan hubungan antara Islam dan budaya, Gus Dur memperkenalkan
gagasan pribumisasi Islam, yaitu cara memahami dan mengamalkan ajaran Islam yang selaras dengan
budaya lokal. la menolak upaya menyeragamkan Islam dengan budaya Arab dan menegaskan bahwa
Islam dapat berjalan seiring dengan tradisi setempat selama tidak bertentangan dengan nilai dasar
keimanan dan kemanusiaan (Wahid, 1989).

Dengan demikian, pemikiran Islam inklusif Gus Dur menampilkan ajaran Islam yang dialogis,
humanis, dan terbuka terhadap pluralisme, serta menolak segala bentuk kekerasan dan diskriminasi
atas nama agama.

Relevansi Pemikiran Islam Inklusif Gus Dur dalam Konteks Kontemporer

Pemikiran Islam inklusif Gus Dur masih sangat relevan dengan kehidupan beragama di masa

sekarang, terutama ketika masyarakat menghadapi persoalan radikalisme, sikap tidak toleran, dan
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penggunaan agama untuk kepentingan politik. Pandangan Gus Dur tentang Islam sebagai agama yang
menjunjung nilai kemanusiaan menjadi dasar penting untuk menciptakan kehidupan beragama yang
damai dan saling menghormati (Barton, 2002).

Dalam bidang pendidikan, pemikiran Gus Dur dapat diterapkan melalui pendidikan Islam yang
menanamkan sikap moderat, membuka ruang dialog antar agama, serta menghargai perbedaan.
Pendidikan tidak hanya berfokus pada pemahaman ajaran agama, tetapi juga pada pembentukan
karakter peserta didik agar bersikap toleran, terbuka, dan memiliki semangat kebangsaan (Maarif,
2015). Gus Dur memandang bahwa pendidikan seharusnya membebaskan peserta didik, bukan
menekan atau menindas mereka. la mengkritik model pendidikan yang menempatkan guru sebagai
pihak yang paling berkuasa, sementara siswa hanya menjadi penerima pasif tanpa ruang untuk
berpikir dan berpendapat (Alief Irfan Choiri & Saeful Anam, 2025).

Dalam kehidupan sosial, pemikiran Islam inklusif Gus Dur mendorong terjalinnya hubungan
yang baik antar umat beragama. Prinsip pluralisme yang ia gagas menekankan pentingnya kerja sama
lintas agama untuk menyelesaikan berbagai masalah kemanusiaan, seperti kemiskinan, ketidakadilan,
dan konflik sosial (Wahid, 2007).

Sementara itu, dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Gus Dur menegaskan bahwa
agama dan negara dapat berjalan berdampingan tanpa saling mendominasi. Komitmennya terhadap
Pancasila dan demokrasi menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam kehidupan
berbangsa secara nyata, tanpa harus diwujudkan dalam bentuk aturan keagamaan yang kaku (Barton,
2014).

Dengan demikian, pemikiran Islam inklusif Gus Dur tetap sesuai dengan perkembangan zaman
dan dapat menjadi pedoman dalam membangun masyarakat Indonesia yang beragam, demokratis,

dan menjunjung keadilan sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Islam inklusif dalam
perspektif Gus Dur merupakan sebuah cara pandang keislaman yang menempatkan nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman sebagai inti ajaran Islam.
Pemikiran ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan sebagai hasil dari perpaduan antara tradisi
pesantren, wawasan keislaman klasik, dan pengalaman sosial serta intelektual Gus Dur dalam
menghadapi realitas kehidupan masyarakat Indonesia yang sangat plural. Sebagai seorang tokoh yang
lahir dan dibesarkan dalam lingkungan pesantren, Gus Dur memiliki latar belakang keagamaan yang

kuat, namun ia juga mampu menyesuaikan pemikirannya dengan kondisi sosial-politik yang terus
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berkembang. Salah satu aspek yang membedakan pemikiran Gus Dur adalah penekanannya terhadap
keberagaman dan pluralisme dalam Islam, yang menurutnya harus diterima dan dihargai, bukan
disingkirkan atau dianggap sebagai ancaman terhadap keimanan.

Gus Dur secara tegas menekankan bahwa Islam tidak boleh dipahami secara eksklusif dan
kaku. Dalam pandangannya, Islam harus dimaknai secara kontekstual, yakni sesuai dengan
perkembangan zaman dan kondisi sosial yang dihadapi umat manusia. Gus Dur melihat bahwa ajaran
Islam yang sebenarnya adalah ajaran yang membawa kebaikan bagi seluruh umat manusia (rahmatan
lil ‘alamin), bukan hanya untuk umat Islam saja, melainkan untuk seluruh umat manusia tanpa
memandang perbedaan agama, suku, ras, maupun budaya. Pemikiran ini bertujuan untuk
menciptakan Islam yang tidak hanya mengedepankan keyakinan spiritual semata, tetapi juga
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang universal.

Melalui gagasan Islam inklusif dan pribumisasi Islam, Gus Dur ingin menunjukkan bahwa
ajaran Islam bisa berjalan selaras dengan budaya lokal, demokrasi, dan nilai-nilai kebangsaan, tanpa
kehilangan substansi keimanannya. Konsep pribumisasi Islam yang digagas Gus Dur menekankan
bahwa Islam tidak perlu diseragamkan dengan budaya Arab atau tradisi Timur Tengah, melainkan
harus diterjemahkan dan dipraktikkan sesuai dengan budaya dan tradisi lokal yang ada di Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa Gus Dur melihat Islam sebagai agama yang fleksibel dan mampu
beradaptasi dengan beragam budaya, sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip dasar ajaran Islam
itu sendiri.

Dalam konteks kontemporer, pemikiran Islam inklusif Gus Dur tetap relevan sebagai landasan
etis dalam merespons berbagai tantangan yang dihadapi oleh umat Islam, khususnya tantangan-
tantangan seperti radikalisme, intoleransi, dan politisasi agama yang semakin marak. Di era globalisasi
ini, di mana perbedaan semakin terlihat jelas, pemikiran Gus Dur menjadi sangat penting untuk
mendorong terciptanya dialog antar umat beragama yang lebih konstruktif, serta mengurangi
ketegangan sosial yang seringkali dipicu oleh ketidaktoleransian. Gus Dur berpendapat bahwa
radikalisasi agama bukanlah solusi bagi umat Islam, melainkan sebuah penyimpangan dari ajaran Islam
yang sejati. Dalam hal ini, Islam harus dipahami sebagai agama yang moderat, toleran, dan menghargai
keberagaman sebagai bagian dari kekayaan umat manusia.

Di samping itu, Gus Dur juga melihat pendidikan sebagai salah satu instrumen penting dalam
membangun kehidupan beragama yang damai dan beradab. la percaya bahwa pendidikan yang
inklusif dapat menjadi jalan untuk mengajarkan nilai-nilai toleransi dan pluralisme sejak dini. Melalui
pendidikan yang berbasis pada prinsip Islam inklusif, generasi mendatang diharapkan dapat tumbuh

dengan pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya hidup berdampingan dalam keberagaman.
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Gus Dur juga menekankan bahwa negara tidak boleh membatasi kebebasan beragama, tetapi harus
melindungi hak-hak setiap individu untuk menjalankan agama dan keyakinannya dengan penuh
kebebasan dan tanpa tekanan.

Pemikiran Islam inklusif Gus Dur juga sangat relevan dalam konteks kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia, yang dikenal sebagai negara dengan masyarakat yang sangat majemuk. Dalam
menghadapi tantangan politik identitas yang semakin menguat, pemikiran Gus Dur tentang Islam
inklusif dapat menjadi pedoman bagi pembangunan masyarakat yang lebih adil, damai, dan beradab.
la menyarankan agar umat Islam tidak terjebak dalam politik identitas sempit yang justru dapat
memecah belah persatuan bangsa. Gus Dur mengajak umat Islam untuk memahami bahwa Islam
adalah agama yang mengajarkan kedamaian, persatuan, dan keadilan, dan bahwa perjuangan untuk
keadilan sosial adalah bagian dari implementasi ajaran Islam yang sejati.

Secara keseluruhan, pemikiran Islam inklusif Gus Dur sangat penting dalam upaya
membangun kehidupan beragama yang lebih damai, humanis, dan beradab, baik di Indonesia maupun
di dunia internasional. Islam yang inklusif dan moderat dapat menjadi jawaban atas tantangan global
yang penuh dengan ketegangan dan konflik berbasis agama, serta sebagai dasar untuk membangun
masyarakat yang lebih harmonis dan saling menghormati. Pemikiran Gus Dur memberikan kontribusi

yang sangat besar dalam menciptakan wajah Islam yang ramah, terbuka, dan siap menerima
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